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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Regulatory Focus Theory (RFT) dapat menjadi prediktor 

Keputusan investasi berdasarkan toleransi risiko. Regulatory Focus Theory memiliki dua dimensi yaitu 

promotion focus dan prevention focus. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 151 

investor pasar modal yang dipilih melalui non-probability purposive sampling. Data dikumpulkan 

melalui survei online melalui google form dan dianalisis dengan regresi linear menggunakan Jamovi 

2.6.13. Instrumen yang digunakan adalah Grable Lytton Financial Risk Tolerance Scale (GL-RTS) untuk 

mengukur keputusan investasi dan Regulatory Focus Questionnaire (RFQ) untuk mengukur regulatory 

focus theory. Analisis dilakukan dengan mengontrol tingkat pendapatan dan listerasi keuangan. Hasil 

menunjukkan hubungan negatif signifikan antara prevention focus dan keputusan investasi (Pearson’s 

r= -0,178, p= 0,029), sedangkan promotion focus tidak memiliki hubungan atau pengaruh signifikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa prevention focus lebih relevan dalam memprediksi keputusan investasi.  

 

Kata kunci: (investasi, Keputusan investasi, regulatory  focus theory)  

 

ABSTRACT 
This study aims test whether Regulatory Focus Theory (RFT) can be a predictor of investment decisions 

based on risk tolerance.  Regulatory Focus Theory has two dimensions, namely promotion focus and 

prevention focus. This research uses a quantitative approach with 151 capital market investors selected 

through non-probability purposive sampling. Data was collected through an online survey via google 

form and analyzed by linear regression using Jamovi 2.6.13. The instruments used were Grable Lytton 

Financial Risk Tolerance Scale (GL-RTS) to measure investment decision and Regulatory Focus 

Questionnaire (RFQ) to measure regulatory focus theory. The analysis controlled for income level and 

financial literacy. Results showed a significant negative relationship between prevention focus and 

investment decision (Pearson’s r=-0,178, p= 0,029, while promotion focus had no significant 

relationship or effect. This suggest that prevention focus is more relevant in predicting investment 

decision.  
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PENDAHULUAN 

 

Ketidakpastian ekonomi global memengaruhi dinamika pasar modal. Ketidakpastian ini disebabkan 
oleh berbagai faktor geopolitik, seperti ketegangan antar negara dan konflik di beberapa wilayah 
strategis dunia yang memberikan tekanan pada ekonomi global dan menyebabkan penurunan 
permintaan global. Di Indonesia, dampak ketidakpastian ekonomi tercermin pada perlambatan 
pertumbuhan ekonomi. Data BPS pada triwulan III 2024 menunjukkan tanda-tanda perlambatan 
dibandingkan triwulan II 2024. Pertumbuhan ekonomi melambat dari 5,05% menjadi 4,95% pada 
triwulan III. Penurunan ini juga terjadi di tengah surplus neraca perdagangan yang terus menyusut dari 
$3,29 miliar pada tahun 2023 menjadi $2,39 miliar pada tahun 2024. Peningkatan impor lebih cepat 
dibandingkan ekspor  dengan pertumbuhan sebesar 11,47% melebihi ekspor yang hanya 9,09%.  
 
Seiring dengan ketidakpastian ekonomi yang telah dijabarkan, pemasukan tambahan menjadi hal yang 
diinginkan oleh setiap individu, terutama jika pemasukan tersebut berasal dari passive income. Salah 
satu bentuk passive income yang umum adalah investasi. Menurut OJK, investasi adalah penanaman 
modal pada satu atau lebih aset selama jangka waktu tertentu yang bertujuan untuk mendapatkan 
keuntungan di masa depan. Investasi dapat berupa saham, obligasi, reksadana, dan instrumen keuangan 
lainnya. Investasi tidak hanya dapat memberikan potensi keuntungan finansial, tetapi juga 
memungkinkan individu mencapai tujuan keuangan jangka panjang, seperti tabungan pensiun, 
pendidikan, maupun tabungan lainnya. 
 
Berdasarkan data dari OJK, jumlah investor pasar modal di Indonesia terus meningkat dalam beberapa 
tahun terakhir. Pada akhir tahun 2021, jumlah investor pasar modal tercatat mencapai lebih dari 7 juta 
orang, yang artinya mengalami peningkatan sekitar 92% dari tahun sebelumnya. Tren ini berlanjut 
hingga tahun 2022, dengan jumlah investor mencapai 9,1 juta orang. Pada tahun 2023, jumlah investor 
di pasar modal Indonesia telah mencapai 10,5 juta orang. Pada 25 Juni 2024, press release BEI mencatat 
bahwa jumlah investor pasar modal di Indonesia adalah sebesar 13 juta investor.  
 
Pada Januari 2024, mayoritas investor pasar modal di Indonesia didominasi oleh generasi muda, 
sebanyak 56,29% berusia dibawah 30 tahun. Dari segi pendidikan, sebagian besar investor memiliki 
tingkat pendidikan sekolah menengah atas sebesar 54,09%, diikuti oleh lulusan S1 sebanyak 26,07%. 
Berdasarkan jenis pekerjaan, mayoritas investor berasal dari kalangan pegawai sebesar 33,12% dan 
pelajar sebanyak 26,24%. Secara geografis, investor Indonesia masih terpusat di pulau Jawa, dengan 
jumlah investor mencapai 67,99% dari keseluruhan investor. Mayoritas investor pasar modal di 
Indonesia lebih memilih untuk berinvestasi di aset saham. Hal ini terlihat dari data OJK pada Januari 
2024 yang mencatat total nilai investasi saham mencapai Rp 6.900 triliun dari total keseluruhan 
investasi pasar modal sebesar Rp 7.800 triliun. Preferensi terhadap saham mencerminkan potensi 
return yang tinggi dengan tingkat risiko yang besar.  
 
Peningkatan jumlah investor pasar modal di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor utama. 
Pertama, akses informasi yang mudah dan akurat, hal ini menjadi faktor dominan dalam memengaruhi 
keputusan investasi. Investor cenderung mencari informasi dari internet dan sumber lainnya untuk 
membuat keputusan investasi yang lebih baik. Penyebaran informasi yang cepat dan luas melalui 
teknologi digital memudahkan investor mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Kedua, preferensi 
terhadap jenis investasi tertentu juga memengaruhi keinginan investor untuk melakukan investasi 
berdasarkan potensi keuntungan yang diharapkan. Ketiga, aktivitas pasar yang dinamis dan volume 
perdagangan yang tinggi dapat menarik investor berpartisipasi dalam pasar modal (Thohir, dkk 2020). 
Kombinasi dari mudahnya akses informasi, preferensi instrumen yang beragam, dan tingginya aktivitas 
pasar inilah yang mendorong masifnya jumlah investor di pasar modal Indonesia setiap tahunya. 
Menurut OJK, investor pasar modal di Indonesia seringkali menunjukkan bias dalam pengambilan 
keputusan investasi. Salah satu bias yang kerap muncul adalah dispositional effect, yaitu kecenderungan 
investor untuk menjual saham yang memberikan keuntungan terlalu cepat demi mengamankan profit, 
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tetapi tetap mempertahankan saham yang merugi dengan harapan harga akan pulih di masa depan.  
Contoh nyata dari dispositional effect dapat dilihat pada saham GOTO. Pada 3 Desember 2024, harga 
saham GOTO mengalami lonjakan sebesar 7,14% dalam sehari akibat sentimen positif pasar. Namun, 
setelah lonjakan tersebut, banyak investor menjual saham terlalu cepat untuk mencapai keuntungan 
kecil. Sebaliknya, ketika harga saham mulai turun secara drastis, sebagian investor memilih bertahan 
dengan harapan harga akan kembali naik.  
 
Keputusan investasi menjadi bagian esensial dalam investasi. Menurut Farooq dkk (2022), keputusan 
investasi merupakan proses menentukan bagaimana mengalokasikan sumber daya keuangan dalam 
berbagai aset dengan tujuan mencapai keuntungan yang diinginkan. Menurut Grable dan Lytton (1999), 
dalam membuat keputusan investasi, investor dapat dikategorikan berdasarkan tingkat risiko yang 
terbagi menjadi lima, yaitu high tolerance for risk, above average tolerance of risk , moderate tolerance 
for risk, below average tolerance for risk , dan low tolerance for risk. Semakin tinggi tingkat toleransi 
risiko yang dimiliki oleh investor, maka akan semakin tinggi kecenderungan untuk mengambil 
keputusan berisiko, sedangkan semakin rendah tingkat toleransi risiko, maka akan semakin konservatif 
keputusan investasi yang akan diambil.  
 
Pengambilan keputusan investasi tentu dipengaruhi oleh faktor lain dalam prosesnya, seperti tingkat 
pendapatan dan tingkat pengalaman investasi. Kedua hal tersebut melibatkan kongitif dan 
pertimbangan tingkat pendapatan. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Jain, dkk (2023) 
menunjukkan bahwa keputusan investasi dipengaruhi oleh faktor kognitif dan perilaku, seperti bias 
heuristik dan persepsi risiko. Penelitian ini menemukan jika faktor kognitif dan persepsi risiko individu 
memengaruhi bagaimana keputusan investasi dibuat. Berdasarkan penelitian tersebut, maka keputusan 
investasi merupakan proses yang kompleks dikarenakan melibatkan analisis kognitif dan tingkat 
pendapatan. Analisis kognitif mencakup evaluasi risiko, potensi keuntungan, dan penilaian terhadap 
opsi investasi yang tersedia. Pertimbangan tingkat pendapatan melibatkan penilaian pendapatan, 
pengeluaran dan memastikan bahwa keputusan investasi dapat sejalan dengan kemampuan finansial 
dan tujuan individu. Meskipun demikian, rupanya pengaruh keputusan investasi tidak hanya berasal 
dari kontribusi analisis kognitif dan tingkat pendapatan saja namun juga terdapat faktor psikologis.  
 
Teori psikologis dapat memberikan pemahaman bagaimana individu membuat keputusan investasi. 
Terdapat dua teori utama yang sering digunakan untuk menjelaskan keputusan investasi, yaitu prospect 
theory, yang diperkenalkan oleh Kahneman dan Tversky pada tahun 1979 dan regret theory, yang 
diperkenalkan oleh Loomes dan Sugden pada tahun 1982. Menurut literatur review yang dilakukan oleh 
Sudirman, dkk (2017) kedua teori ini memiliki keterbatasan dalam menjelaskan motivasi di balik 
keputusan investasi dan tidak mempertimbangkan faktor regulasi diri investor. Terdapat sebuah teori 
yang secara spesifik menjelaskan perilaku berdasarkan regulasi dan motivasi investor, yaitu regulatory 
focus theory. Regulatory focus theory memiliki pandangan yang spesifik mengenai regulasi dan motivasi 
investor (Sudirman dkk, 2017). 
 
Motivasi investor berperan penting dalam memengaruhi kecenderungan investor untuk mencapai 
tujuan investasinya. Motivasi ini mendorong investor mengambil keputusan investasi tertentu. 
Memahami aspek psikologis dibalik keputusan investasi menjadi kajian kontemporer yang menarik 
sehingga penting untuk ditelaah lebih lanjut. Regulatory focus theory menawarkan kerangka untuk 
menjelaskan bagaimana regulasi dan motivasi individu memengaruhi proses pengambilan keputusan 
investasi. Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin menganalisis apakah regulatory focus theory dapat 
menjadi prediktor dalam keputusan investasi. 
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METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan survei untuk mengevaluasi 
kemampuan regulatory focus theory dalam memprediksi Keputusan investasi. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner yang diberikan kepada partisipan dengan hasil yang disajikan dalam bentuk tabel, 
grafik, atau bagan untuk dianalisis secara statistik. Pendekatan ini dirancang untuk menguji teori dan 
hipotesis yang diajukan, sehingga hasil penelitian ini dapat mendukung atau menolak hipotesis 
tersebut. Berdasarkan karakteristiknya, desain penelitian ini bersifat eksplanatori, sebagaimana 
dijelaskan oleh(Neuman 2014).  

 

Partisipan  

Penelitian ini melibatkan 151 partisipan yang aktif berinvestasi di pasar modal, dengan total 151 
partisipan yang memenuhi kriteria penelitian. Responden awal berjumlah 157, namun enam responden 
dieliminasi karena tidak lolos attention checker yang disertakan di dalam kuesioner. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner daring yang disebarkan menggunakan media social, seperti WhatsApp, X, LINE, dan 
Instagram. Teknik sampling yang diterapkan adalah non-probability purposive sampling sehingga 
memungkinkan memilih partisipan berdasarkan kriteria tertentu (Neuman,2014). Untuk menentukan 
jumlah minimal partisipan yang diperlukan, perhitungan dilakukan menggunakan G*Power versi 3.1.9.7 
dengan pendekatan α priori power analysis pada model regresi linear multiple fixed model, R² deviation 
from zero. Dengan effect size sebesar 0,371, alpha 0,05, dan statistical power 0,80, jumlah minimal 
partisipan yang diperlukan adalah 113. Dengan demikian, jumlah partisipan dalam penelitian ini 
memenuhi syarat untuk analisis statistik.  

 

Pengukuran  

Instrumen penelitian ini terdiri dari tiga skala utama, yaitu Regulatory Focus Questionnaire (RFQ), 
Grable and Lytton Risk-Tolerance Scale (GL-RTS), dan The Big Three Financial Literacy Questions. RFQ 
memiliki 11 item yang diukur menggunakan skala Likert 5 poin (1 = Tidak pernah, 5 = Sangat sering) 
dan terbagi menjadi dua subskala, yaitu promotion focus (3 item favorable dan 3 item unfavorable) dan 
prevention focus (1 item favorable dan 4 item unfavorable). Sementara itu, GL-RTS terdiri dari 13 item 
dengan skala Likert 4 poin (1 = Tidak Setuju, 4 = Sangat Setuju) yang mengukur toleransi risiko dalam 
pengambilan keputusan investasi. The Big Three Financial Literacy Questions menggunakan 3 item 
biner untuk mengukur pemahaman dasar tentang bunga majemuk, inflasi, dan diversifikasi risiko. 
 
Reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach's Alpha. RFQ menunjukkan hasil yang memadai, 
dengan nilai 0,67 untuk subskala promotion focus (setelah menghapus item 1, 9, dan 11) dan 0,72 untuk 
subskala Prevention Focus (setelah menghapus item 5). GL-RTS memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 
0,618 setelah item 5 dikeluarkan karena kesalahan teknis. Skala The Big Three tidak memerlukan uji 
reliabilitas karena menggunakan penilaian biner. Validitas instrumen diuji menggunakan Content 
Validity Index (CVI), dengan hasil S-CVI = 1 untuk RFQ dan The Big Three, menunjukkan validitas yang 
sangat baik. Untuk GL-RTS, I-CVI berkisar antara 0,5 hingga 1, dengan S-CVI = 0,96, menunjukkan 
validitas yang memadai. 
 
Analisis uji asumsi dilakukan untuk memastikan kesesuaian data dengan model analisis. Uji normalitas 
menggunakan Shapiro-Wilk menghasilkan p = 0,898, mengindikasikan data berdistribusi normal. 
Multikolinearitas tidak terdeteksi, dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan tolerance > 0,01. 
Homoskedastisitas terpenuhi berdasarkan pola residual yang menyebar secara acak dalam grafik 
residual plots. Selain itu, analisis outlier menggunakan Cook's Distance menunjukkan tidak adanya 
outlier signifikan (rata-rata Cook's Distance = 0,00698). Semua asumsi ini terpenuhi, sehingga data 
layak untuk dianalisis menggunakan regresi linear. 



Prediktor Keputusan investasi berdasarkan Regulatory Focus Theory    5 
 
 
 

Analisis Data 

Penelitian ini tidak hanya menguji hubungan langsung antara variabel bebas dan variabel terikat, tetapi 
juga melihat bagaimana hubungan variabel bebas dan variabel terikat jika ditambahkan dengan variabel 
control. Oleh karena itu, Teknik regresi linear digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat serta menguji pengaruh variabel kontrol. Analisis deskriptif , penormaan dan 
uji asumsi dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan uji hipotesis. Seluruh proses analisis 
dilakukan dengan menggunakan software Jamovi 2.6.13.  

 

HASIL PENELITIAN 

Gambaran Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, jumlah partisipan penelitian ini adalah 151 individu tanpa adanya 
data yang hilang. Variabel keputusan investasi (Y) memiliki rata-rata skor sebesar 23,7 dengan median 
24, standar deviasi 4,46, varian 19,9, rentang skor populasi antara 11 hingga 36, serta nilai minimum 11 
dan maksimum 36. Sementara itu, variabel regulatory focus theory (X) menunjukkan rata-rata skor 37,5 
dengan median 37, standar deviasi 6,41, varian 41, rentang skor populasi antara 27 hingga 55, serta 
nilai minimum 27 dan maksimum 55. Hasil ini menunjukkan adanya variasi yang cukup signifikan pada 
kedua variabel, yang memberikan informasi awal tentang distribusi skor partisipan. 
  
Mayoritas partisipan penelitian adalah perempuan, dengan jumlah 97 orang atau 62,24% dari total 
responden, sementara laki-laki sebanyak 54 orang atau 35,76%. Berdasarkan kategori usia, sebagian 
besar partisipan berusia 18-25 tahun dengan jumlah 105 orang (69,54%), diikuti oleh kelompok usia 
26-40 tahun sebanyak 38 orang (25,17%), dan kelompok usia lebih dari 40 tahun sebanyak 8 orang 
(5,3%). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas partisipan berasal dari generasi muda yang aktif dalam 
aktivitas investasi, sesuai dengan populasi yang disasar dalam penelitian ini. 
 
Berdasarkan tingkat pendapatan tetap, sebanyak 49 partisipan (31,99%) memiliki pendapatan rendah, 
yaitu kurang dari Rp 2.000.000 per bulan. Sebagian besar partisipan, yaitu 86 orang (56,95%), berada 
pada kategori pendapatan menengah dengan rentang Rp 2.000.000 hingga Rp 10.000.000 per bulan. 
Sementara itu, hanya 16 orang (10,6%) yang memiliki pendapatan tinggi, yaitu lebih dari Rp 10.000.000 
per bulan. Variasi dalam tingkat pendapatan ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
tentang latar belakang ekonomi partisipan yang berpotensi memengaruhi pola keputusan investasi 
mereka. 
 
Analisis Hasil Uji Asumsi 

Berdasarkan hasil uji asumsi, data penelitian ini memenuhi seluruh persyaratan untuk dianalisis 
menggunakan regresi linear. Deteksi outlier dilakukan dengan menggunakan Cook's Distance, dan hasil 
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,00698, yang berada jauh di bawah ambang batas 1. Hal ini 
mengindikasikan bahwa outlier tidak memengaruhi persamaan regresi dan tidak mengganggu hasil 
analisis. 
 
Selanjutnya, uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) di bawah 10, dengan nilai tertinggi sebesar 1,24, dan nilai tolerance lebih dari 
0,01, berkisar antara 0,809 hingga 0,977. Hasil ini memastikan bahwa tidak terdapat interkorelasi 
signifikan antar variabel bebas, sehingga data bebas dari multikolinearitas. 
 
Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk dan Q-Q Plot residual. Nilai signifikansi Shapiro-
Wilk sebesar 0,898 (p > 0,05) menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil ini diperkuat oleh 
Q-Q Plot, yang menunjukkan bahwa sebaran residual berkumpul mendekati garis diagonal, menegaskan 
terpenuhinya asumsi normalitas. 
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Terakhir, uji homoskedastisitas menggunakan grafik residual plots menunjukkan bahwa residual 
menyebar secara acak dan merata di sekitar garis nol tanpa membentuk pola tertentu. Hal ini 
menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan, sehingga asumsi homoskedastisitas juga 
terpenuhi. Dengan terpenuhinya seluruh asumsi ini, data dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk 
analisis regresi linear secara akurat. 
 
Analisis korelasi 

Berdasarkan hasil korelasi, penelitian ini menunjukkan hubungan yang bervariasi antara variabel-
variabel yang diuji. Promotion focus tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan keputusan 
investasi, dengan nilai Pearson’s r sebesar -0,062 dan p-value sebesar 0,450. Sebaliknya, prevention 
focus menunjukkan hubungan negatif yang signifikan dengan keputusan investasi, dengan Pearson’s r 
sebesar -0,166 dan p-value sebesar 0,041. Literasi keuangan menunjukkan hubungan positif yang 
signifikan dengan keputusan investasi, ditunjukkan oleh Pearson’s r sebesar 0,202 dan p-value sebesar 
0,013. Sementara itu, tingkat pendapatan tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan keputusan 
investasi, dengan Pearson’s r sebesar 0,047 dan p-value sebesar 0,566. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
di antara variabel yang diuji, hanya prevention focus dan literasi keuangan yang memiliki hubungan 
signifikan dengan keputusan investasi, di mana prevention focus berkorelasi negatif, sedangkan literasi 
keuangan berkorelasi positif. 
 
Selanjutnya, analisis korelasi parsial dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana hubungan antara 
prevention focus dan keputusan investasi tetap ada setelah mengontrol literasi keuangan. Hasil 
menunjukkan bahwa prevention focus tetap memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan 
keputusan investasi, dengan Pearson’s r sebesar -0,178 dan p-value sebesar 0,029. Hal ini menunjukkan 
bahwa kecenderungan seseorang untuk berinvestasi tetap menjadi faktor penting dalam memengaruhi 
keputusan investasi, bahkan setelah pengaruh literasi keuangan dikontrol. Dengan demikian, prevention 
focus dapat dianggap sebagai faktor yang konsisten dalam memengaruhi keputusan investasi secara 
negatif, terlepas dari tingkat literasi keuangan individu. 
 
Analisis Regresi  

Berdasarkan hasil analisis regresi, model penelitian ini menunjukkan bahwa prevention focus dan 
literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Model regresi linear 
menghasilkan nilai R sebesar 0,267 dan R² sebesar 0,0713, yang mengindikasikan bahwa model mampu 
menjelaskan sekitar 7,13% variasi dalam keputusan investasi. Prevention focus memiliki pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap keputusan investasi, dengan koefisien regresi sebesar -0,946 (p = 
0,044), artinya setiap peningkatan satu unit pada prevention focus akan menurunkan keputusan 
investasi sebesar 0,94 unit. Sebaliknya, literasi keuangan memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap keputusan investasi, dengan koefisien regresi sebesar 0,8797 (p = 0,010). Promotion focus, di 
sisi lain, tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi, dengan p = 0,971. 
 
Analisis regresi hierarkis lebih lanjut menunjukkan bahwa menambahkan literasi keuangan sebagai 
variabel prediktor meningkatkan kemampuan model dalam memprediksi keputusan investasi. Model 
awal, yang hanya menggunakan prevention focus sebagai prediktor, menghasilkan nilai R sebesar 0,166 
dan R² sebesar 0,0276, yang berarti hanya menjelaskan 2,76% dari variabilitas keputusan investasi. 
Ketika literasi keuangan ditambahkan ke model, nilai R meningkat menjadi 0,267 dan R² menjadi 
0,0712, dengan peningkatan ∆R² sebesar 0,0436 atau 4,36%, yang signifikan secara statistik (F = 6,95; 
p = 0,009). Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memberikan kontribusi tambahan yang 
signifikan dalam memengaruhi keputusan investasi. 
 
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa prevention focus memiliki hubungan negatif 
signifikan dengan keputusan investasi (p = 0,029), di mana individu dengan prevention focus tinggi 
cenderung lebih konservatif dalam mengambil keputusan investasi. Sebaliknya, literasi keuangan 
memiliki hubungan positif signifikan dengan keputusan investasi (p = 0,009), menunjukkan bahwa 
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individu dengan literasi keuangan yang lebih baik cenderung membuat keputusan investasi yang lebih 
optimal. Penambahan variabel literasi keuangan dalam model memberikan kontribusi signifikan 
terhadap kemampuan prediksi keputusan investasi. 
 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil korelasi, ditemukan bahwa promotion focus tidak memiliki hubungan signifikan 
dengan keputusan investasi (Pearson's r = -0,062, p = 0,450), sedangkan prevention focus memiliki 
hubungan negatif signifikan dengan keputusan investasi (Pearson's r = -0,166, p = 0,041). Hal ini 
menunjukkan bahwa individu dengan prevention focus cenderung lebih berhati-hati dan menghindari 
risiko dalam pengambilan keputusan investasi, sesuai dengan sifat regulasi mereka yang berfokus pada 
keamanan dan perlindungan. Sebaliknya, promotion focus tidak memiliki arah hubungan yang jelas, 
yang mengindikasikan bahwa sebagian individu dengan fokus ini mengambil keputusan yang berisiko, 
sementara sebagian lainnya cenderung menghindari risiko. 
 
Hasil ini mendukung teori regulatory focus theory (Higgins, 1997), yang menyatakan bahwa individu 
dengan prevention focus lebih fokus pada perlindungan dan penghindaran risiko. Ketika diberi pilihan 
investasi, mereka cenderung memilih keputusan yang aman, sedangkan individu dengan promotion 
focus lebih fleksibel dan responsif terhadap situasi atau framing yang diberikan. Sebagai contoh, 
penelitian sebelumnya oleh Crowe dan Higgins (1997) menunjukkan bahwa individu dengan promotion 
focus lebih terpengaruh oleh framing positif atau negatif. Ketika diberi framing positif, mereka lebih 
berani mengambil risiko, tetapi dalam framing negatif, mereka menjadi lebih berhati-hati. Sebaliknya, 
individu dengan prevention focus menunjukkan respons yang lebih stabil, baik dalam framing positif 
maupun negatif, dengan tetap menghindari keputusan yang berisiko. 
 
Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan positif signifikan 
dengan keputusan investasi (Pearson's r = 0,202, p = 0,013). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 
keuangan yang baik memungkinkan individu untuk membuat keputusan investasi yang lebih strategis, 
terlepas dari tingkat pendapatan mereka. Tingkat pendapatan sendiri tidak memiliki hubungan 
signifikan dengan keputusan investasi (Pearson's r = 0,047, p = 0,566), yang mengindikasikan bahwa 
keputusan investasi lebih dipengaruhi oleh pemahaman keuangan daripada kapasitas finansial individu. 
Dengan demikian, prevention focus dan literasi keuangan muncul sebagai prediktor signifikan dalam 
pengambilan keputusan investasi, sementara promotion focus dan tingkat pendapatan tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan. 

SIMPULAN 

Keputusan investasi menjadi hal yang inheren dalam proses investasi bagi para investor. Proses 
pengambilan keputusan investasi tentu dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk faktor psikologis yang 
menjadi kajian dalam penelitian ini. Regulatory focus theory merupakan salah satu bentuk representasi 
faktor psikologis yang dapat membantu sebagai tolak ukur untuk melihat bagaimana proses keputusan 
investasi berjalan. Regulatory focus theory sendiri memiliki dua dimensi yang dibedakan berdasarkan 
orientasi tujuan investasinya, yaitu promotion focus yang berorientasi pada peluang dan prevention 
focus yang berorientasi pada penghindaran risiko. Meskipun demikian, keputusan investasi tidak lepas 
dari faktor eksternal yang dalam hal ini adalah tingkat pendapatan dan literasi keuangan. Penelitian ini 
kemudian mengkaji faktor psikologis dan non psikologis dengan mengelaborasi kedua hal tersebut 
untuk mengetahui bagaimana proses keputusan investasi.  
 
Berdasarkan hal di atas, penelitian ini menguji apakah promotion focus dan prevention focus dapat 
berpengaruh dalam keputusan investasi yang didukung dengan pertimbangan tingkat pendapatan dan 
literasi keuangan. Hasil penelitian kemudian menunjukkan bahwa promotion focus tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini disebabkan karena keputusan investasi 
tidak hanya bergantung pada motivasi untuk mengejar keuntungan (promotion focus), tetapi juga 
membutuhkan pertimbangan situasional, seperti informasi tambahan, kondisi pasar, dan tingkat risiko 
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yang akan diterima. Promotion focus cenderung memerlukan situasi yang mendukung agar dapat 
memengaruhi keputusan investasi, sedangkan prevention focus lebih intuitif dikarenakan berorientasi 
pada penghindaran risiko. 
 
      Investasi merupakan kegiatan ekonomi yang memerlukan strategi matang dalam pelaksanaanya. 
Salah satu strategi yang perlu diperhatikan adalah pengambilan keputusan investasi yang bersifat 
sangat krusial sehingga penting bagi investor untuk memperhatikan tingkat risiko yang akan diterima 
serta mengenali risiko yang melekat pada setiap instrumen investasi untuk memastikan keputusan yang 
lebih rasional. 
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